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ABSTRAK 

Lau Kawar merupakan pusat pelatihan dan pedesaan Swadaya (P4S)  di Sungai Merdeka, 

Kecamatan Samboja Barat, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur yang 

memiliki lahan pertanian dan peternakan yang cukup luas. Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengembangkan potensi agrowisata diwilayah tersebut melalui pelatihan pembuatan paket 

wisata, Pengabdian Masyarakat dilaksanakan pada bulan september 2024 dengan melibatkan 

pengelola dan anggota pusat pelatihan dan pedesaan Swadaya (P4S) Lau Kawar. Metode yang 

digunakan dalam pengabdian ini menggunakan metode ceramah, demonstrasi langsung dan 

tanya jawab.  Dalam kegiatan pelatihan pembuatan paket wisata  peserta pelatihan diberikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam dalam merancang dan mengemas paket wisata yang 

mencakup daya tarik wisata alam, edukasi,  pertanian, serta budaya lokal, sekaligus 

menyusun strategi pemasaran yang efektif melalui pembuatan brosur wisata. Hasil dari 

pengabdian ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 

mengelola dan memasarkan agrowisata, yang diharapkan dapat meningkatkan daya tarik 

wisata Lau Kawar dan memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat 

setempat. 
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1. Pendahuluan 

Suatu kawasan wisata bertujuan untuk menarik kedatangan pengunjung 

karena terdapat daya tarik didalamnya yang dapat dilakukan maupun dilihat. Maka 

dari itu diperlukan pengetahuan potensi daya tarik dari daerah tersebut kemudian 

dikembangkan menjadi sumber daya yang berpotensi untuk ditingkatkan. 

Agrowisata adalah bentuk pariwisata yang menggabungkan kegiatan 

pertanian dengan kegiatan rekreasi atau edukasi. Saat ini, agrowisata telah 

berkembang menjadi sektor yang menarik untuk mendukung ekonomi lokal, 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pertanian berkelanjutan, serta 

menyediakan alternatif destinasi wisata yang unik.  

Lau Kawar, sebagai Pusat Pelatihan dan Pedesaan Swadaya (P4S), memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan agrowisata di Kecamatan Samboja Barat, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Wilayah ini kaya akan 

sumber daya alam dan budaya, serta memiliki keberagaman potensi daya tarik wisata 

yang dapat dioptimalkan untuk menarik kunjungan wisatawan. 

Lau Kawar merupakan pusat pelatihan dan pedesaan Swadaya (P4S) yaitu 

salah satu agrowisata di Sungai Merdeka, di Kecamatan Samboja Barat, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. P4S Lau Kawar merupakan 

salah satu tempat tujuan untuk belajar mengelola pertanian dari hulu hingga hilir. 

Selain pertanian terdapat juga produk perkebunan dan peternakan yang mulai 

dikembangkan. Produk yang ada seperti pepaya, timun, tomat, cabe dan ikan lele serta 

telur dan ayam potong. Lau Kawar juga sudah memiliki produk-produk turunan yang 

dihasilkan oleh para Kelompok Wanita Tani (KWT), Seperti kunyit, temu lawak dan 

jahe merah telah dikemas dengan baik dan sudah siap dipasarkan. Tempat ini juga 

menjadi salah satu rujukan bagi para mahasiswa maupun siswa dari fakultas 

Pertanian ataupun Sekolah Tinggi Pertanian di lingkup Kaltim, ada pula yang 

melakukan Penelitian untuk kebutuhan kelengkapan data skripsi maupun tugas 

project akhir mahasiswa, sekaligus untuk memenuhi kebutuhan tenaga Sumber Daya 

Manusia di Bidang Pariwisata. 
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Dalam mengelola agrowisata diperlukan pemahaman  tentang potensi daya 

tarik wisata, produk wisata,  segmentasi pasar, serta kemampuan dalam merancang 

dan mengemas paket wisata yang menarik. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dirancang untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 

pengelola dan anggota P4S Lau Kawar dalam merancang dan mengemas paket wisata 

yang berbasis agrowisata. Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas peserta pelatihan dalam menentukan target pasar dan 

merancang strategi pemasaran yang tepat melalui paket wisata. 

 

2. Metode 

Metode yang digunakan untuk Pelatihan Pembuatan Paket Wisata ini adalah 

metode ceramah, praktek dan belajar langsung, yaitu suatu metode penyampaian 

dengan komunikasi secara lisan. Peserta pada pelatihan ini adalah anggota dan 

pengelola pusat pelatihan dan pedesaan Swadaya (P4S) Lau Kawar. di Sungai 

Merdeka, di Kecamatan Samboja Barat, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur. Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada bulan september 2024.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada saat kegiatan Pelatihan Pembuatan Paket Wisata,  peserta diberikan 

pengetahuan tentang pariwisata berbasiskan agrowisata termasuk aspek dasar 

tentang produk wisata berupa paket wisata berbasis agrowisata, target pasar dan 

betapa pentingnya pelayanan dalam industri pariwisata. Hal ini dilakukan karena 

selama ini  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada bulan 

September 2024 di aula pusat pelatihan dan pedesaan Swadaya (P4S)  Lau Kawar yaitu 

salah satu agrowisata di Sungai Merdeka, di Kecamatan Samboja Barat, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Kegiatan pengabdian ini 

berlansung dengan lancar. Dalam proses pelatihan pembuatan paket wisata peserta 

pelatihan di dampingi oleh 6 orang mahasiswa dari program studi D4 Usaha 
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Perjalanan Wisata.Kegiatan pengabdian ini diawali dengan pemaparan dari tujuan 

kegiatan pelatihan pembuatan paket wisata di P4S Lau kawar oleh Tim dari Politehnik 

Negeri Samarinda, ini terlihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 1. Pembukaan Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi yang disampaikan terkait dengan pelatihan pembuatan paket wisata ini 

adalah tentang bagaimana anggota kelompok Pusat Pelatihan dan Pedesaan Swadaya 

(P4S)  Lau Kawar dapat mendiversifikasikan pendapatannya tidak hanya melalui hasil 

produksi pertanian dan peternakannya akan tetapi dengan mengelola agrowisata 

sebagai bagian dari kegiatan keseharian mereka dapat pula menjadi sumber 

pendapatan tambahan yang berkelanjutan sehingga mereka tidak lagi tergantung 

pada hasil pertaniannya saja.tetapi akan mendapatkan tambahan dari kegiatan 

pariwisata seperti penjualan produk pariwisata. Terlebih lokasi Pusat Pelatihan dan 

Pedesaan Swadaya (P4S)  Lau Kawar dekat dengan wilayah lokasi ibukota Nusantara 

(IKN). Seperti yang kita ketahui, akan adanya ribuan Aparatur Sipil Negara (ASN) 

yang berasal dari staff kementrian akan pindah dan menetap di areal istana merdeka. 

Hal ini merupakan peluang bagi destinasi-destinasi wisata untuk dapat meningkatkan 

daya tarik serta atraksi yang disajikan agar mendapat kunjungan dari para ASN 

tersebut. Tingkat kunjungan wisatawan akan semakin ramai, terutama menjelang 

akhir pekan. Atas dasar permasalahan tersebut, maka perlunya pelatihan pembuatan 
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paket wisata dengan sasarannya adalah Anggota yang ada dalam organisasi P4S Law 

Kawar. 

Analisa permasalahan yang akan diangkat antara lain : 

Mengidentifikasi potensi daya tarik wisata yang ada di agro wisata P4S lau kawar baik 

kekuatan, kelemahan dan tantangannya. 

Peningkatan kualitas produk dan layanan. Belum tersedianya produk pariwisata 

berupa paket wisata edukasi sehingga perlu dirancang dan dikemas dalam sebuah 

paket perjalanan wisata. 

Mengidentifikasi segmentasi pasar yang potensial 

Dalam proses pelatihan pembuatan paket wisata peserta dengan di damping 

mahasiswa dari program studi D4 Usaha Perjalanan Wisata memulai dengan 

mengidentifikasi potensi daya Tarik agrowisata  yang unik dan menarik bagi 

wisatawan,  

Gambar 2. Kegiatan PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Kegiatan PKM 

 

 

 

 

 

 



EDUTOURISM Journal Of Tourism Research                          p-ISSN: 2686-4746     e-ISSN: 2721-1371 

Vol 06 No 2 - 2024   Page 121 of 123 

 

Kemudian merancang dan mengemas rencana perjalanan melalui kegiatan 

membuat kemasan atraksi paket wisata yang menarik dan layak dijual dengan 

memperhatikan point of interest, pelayanan, fasilitas dan kondisi lokasi atraksi wisata, 

jarak, waktu dan aksesibilitas. Sesuai dengan konsep agrowisata dimana kegiatanya 

mengandung unsur pendidikan,keunikan, dan dapat memenuhi selera wisatawan. 

Dilanjutkan dengan mengidentifikasi harga-harga yang akan muncul seperti 

transportasi, homestay, kuliner, atraksi, dan souvenir, dll.   

Proses berikutnya, mengkalkulasikan biaya operasional dalam pembuatan paket 

wisata dan transfer pengetahuan dalam membuat brosur wisata dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Canva dengan untuk mendesain brosur paket wisata 

melalui aplikasi canva.  

Tersedianya 2 Paket wisata sederhana dalam bentuk brosur termasuk harga dan 

fasilitas yang akan didapat.oleh wisatawan selama berkunjung ke destinasi. 

 

 

Gambar 4. Brosur Paket Wisata 
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4. Simpulan 

Dengan terseselenggaranya pelantihan pembuatan paket wisata kepada 

kelompok P4S (Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya) Lau Kawar ini 

sangat penting dalam mengembangkan potensi agrowisata sebagai sumber 

pendapatan tambahan bagi kelompok ini, memberikan pengetahuan dan 

keterampilan baru bagi anggota kelompok, tidak hanya dalam hal pertanian, tetapi 

juga dalam mengelola destinasi wisata yang berbasis pertanian dan peternakan. 

 Dengan adanya pelatihan, pembuatan paket wisata mampu memahami 

berbagai aspek penting dalam merancang dan mengemas paket wisata edukasi yang 

menarik, seperti perencanaan kegiatan, pengelolaan pengunjung, dan promosi 

destinasi agrowisata. 

Selain itu, pelatihan ini juga membantu kelompok tani untuk lebih memahami 

pentingnya keberlanjutan dalam pengelolaan lahan pertanian dan peternakan, 

sehingga dapat menghindari kerusakan lingkungan yang dapat terjadi akibat aktivitas 

wisata. Dengan kemampuan baru yang dimiliki, kelompok tani P4S Lau Kawar kini 

memiliki peluang untuk memperkenalkan potensi pertanian dan peternakan mereka 

kepada masyarakat luas, sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi lokal melalui 

sektor pariwisata yang berbasis edukasi. 
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